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Cattle is a mainly substance for human consumption, especially as the 
protein source. Consume and use of the product that built from the cattle can be the 
first main spreading of the zoonosis disease that potentially for the human. One type 
of the parasite diseases that affect the liver worm is infected by Fasciola hepatica. 
This disease can be impeding the growth, skinny, lack of the cattle productivity event 
death for the cattle. To the human, this disease affected the larynx infection, 
inflamed, and the deep head ache. If the infection continuous, can causes 
enlargement softly liver, hepatomegaly, ikterus, digestion problem, diarrhea, and 
anemia. This disease also affected economical loss for human, especially for the 
farmer. The affect of the loss such as meat quality, milk quality decreased, and 
market rejecter the liver tissue that damage by this worm. In Indonesia the revalence 
worm level of Fasciola hepatica worm to cattle approx 90%. 
This observation is descriptive with cross section approach. This method that 
use is survey method with inspection cow liver that contain egg and worm of Fasciola 
hepatica in laboratory. 
Results of this observation that do during a week to the 211 of cow have the 
result follow; prevalence infection level of Fasciola hepatica approx 24.65%. 
Domain of the cow that slices at butchery house of Semarang city comes from 
Ambarawa approx 51.66%. Cows that comes from Ambarawa is infected 
approximately 18.96%. Anticipated of the cow liver that infected at butchery house of 
Semarang city is better, because have been checked before butchering (ante 
mortem) and after butchering (post mortem) of the cow, include waste the cow liver 
that infected then remove by burning. 
The way for prohibitive and terminating the Fasciola hepatica infection, with 
stopped the infection chain, cook the food substance that comes from the cattle 
perfectly, need to socialization to the farmer, butcher and the officer at butchery 
house about facioliasis disease. 
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ABSTRAK 
Wenny Herliani 
SURVEI Fasciola hepatica (STUDI KASUS DI RUMAH PEMOTONGAN HEWAN 
KOTA SEMARANG) TAHUN 2007 
  
Hewan ternak merupakan bahan utama untuk konsumsi manusia terutama 
sebagai sumber protein. Pengkonsumsian produk-produk asal hewan tersebut 
dapat menjadi sumber penularan utama penyakit zoonosis yang potensial bagi 
manusia. Salah satu penyakit parasiter yang diakibatkannya yaitu infeksi cacing hati 
oleh Fasciola hepatica. Penyakit ini pada ternak dapat menghambat pertumbuhan, 
kurus, produktifitas ternak menurun bahkan kematian pada ternak. 
Pada manusia dapat menyebabkan infeksi tenggorokan, peradangan, dan 
sakit kepala yang hebat. Apabila infeksi lebih lanjut menyebabkan pembesaran hati 
yang, hepatomegali, ikterus, gangguan pencernaan, dan anemia.. Di Indonesia 
tingkat prevalensi infeksi Fasciola hepatica pada ternak mencapai 90%. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dan 
penanganan infeksi Fasciola hepatica pada hati sapi yang ada di Rumah 
Pemotongan Hewan Kota Semarang. 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Metode 
yang digunakan adalah metode survei dengan pemeriksaan hati sapi yang 
menganddung cacing dan telur Fasciola hepatica di laboratorium. 
Hasil penelitian yang dilakukan selama 1 minggu pada 211 ekor sapi di RPH 
Kota Semarang mendapatkan hasil sebagai berikut; tingkat prevalensi infeksi 
Fasciola hepatica pada sapi di RPH Kota Semarang adalah sebesar 24,65%. 
Daerah asal sapi yang dipotong di RPH Kota Semarang dalam jumlah besar berasal 
dari Ambarawa sebesar 51,66%. Sapi yang terinfeksi banyak berasal dari daerah 
Ambarawa sebesar 18,96%. Penanganan hati sapi yang terinfeksi di RPH Kota 
Semarang sudah baik karena melakukan pemeriksaan sebelum pemotongan (ante 
mortem) dan sesudah pemotongan (post mortem) hewan termasuk penanganan hati 
sapi yang terinfeksi dengan cara dibuang kemudian dimusnahkan dengan dibakar. 
Untuk pencegahan dan pemberantasan infeksi Fasciola hepatica dapat dilakukan 
dengan cara memutus rantai penularan, memasak bahan makanan asal hewan 
dengan sempurna, dilakukan sosialisasi pada peternak, jagal dan petugas di RPH 
mengenai bahaya penyakit fascioliasis. 
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